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Abstract

General Background In today's advancing industrialization and globalized economy, corporate
entities face intense competition and must prioritize human resource quality and employee
performance to survive and grow. Specific Background This quantitative study evaluates the effects
of innovative work behavior, motivation, and work discipline on employee performance among 86
personnel at PT. Trans Retail Indonesia (Transmart Sidoarjo). Knowledge Gap Prior literature
exhibits research gaps and inconsistent evidence regarding the specific positive or negative
influences of innovative work behavior, motivation, and work discipline on employee performance.
Aims This study aims to determine the effect of innovative work behavior, motivation, and work
discipline on the performance of employees at PT. Trans Retail Indonesia (Transmart Sidoarjo).
Results Utilizing multiple linear regression analysis, the findings demonstrate that innovative work
behavior, motivation, and work discipline each independently and simultaneously exert a significant
positive effect on employee performance. Novelty This work establishes the concurrent empirical
measurement of innovation behavior, motivational needs, and strict disciplinary standards within a
major retailoperationalenvironment in Sidoarjo. Implications These findings establish that fostering
creativeideas, providing proper incentives and encouragement, and strictly enforcing workplace rules
are vital managerial strategies for resolving performance declines and achieving organizational
targets.

Highlights:

+ Innovative work behavior significantly affects employee performance, driven notably by
practical idea realization.

+ Motivation influences employee performance, with esteem and recognition needs serving as
primary motivational indicators.

+ Work discipline impacts employee performance, underpinned by strict adherence to corporate

work regulations.

Keywords: Work Behavior Innovation, Motivation, Work Discipline, Employee Performance, Retail
Management
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I. Pendahuluan

Di era industrialisasi yang semakin canggih dan berkembang perusahaan dituntut untuk lebih kompetitif dan harus memiliki
keunggulan serta daya saing agar dapat bertahan dalam persaingan bisnis dengan perusahaan lain. Besar dan beratnya
persaingan yang terjadi di era globalisasi ini salah satunya terjadi di bidang ekonomi dan bisnis. Dalam kondisi ini
perusahaan harus mampu menghadapi tantangan yang sudah terjadi agar perusahaan dapat bertahan dengan baik. Salah
satu upaya yang harus dilakukan adalah meningkatkan kualitas sumber daya manusia[1]. Selain sumber daya manusia yang
ditingkatkan, kinerja karyawan juga sangat mempengaruhi kemajuan pada setiap perusahaan.

Tercapainya tujuan perusahaan tidak hanya tergantung pada peralatan yang modern, sarana dan prasarana yang lengkap,
tetapi justru lebih tergantung pada SDM yaitu para pekerja atau karyawan yang melaksanakan pekerjaan tersebut. Setiap
organisasi maupun perusahaan akan selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja karyawan, dengan harapan apa yang
menjadi tujuan perusahaan akan tercapai. Dengan mengoptimalkan kinerja para karyawan, membuat perusahaan akan
dapat bertahan dan akan berkembang di arus digitalisasi seperti sekarang ini. Setiap perusahaan menginginkan untuk
memiliki karyawan dengan kinerja yang terbaik. Dengan kata lain, apabila kinerja karyawan baik, akan meningkatkan
kinerja perusahaan pula[2].

PT. Trans Retail Indonesia(Transmart Sidoarjo) merupakan perusahaan yang bergerak di bidang industri yang penyedia
kebutuhan rumah sehari hari untuk kebutuhan primer mapun skunder dan menyediakan tempat hiburan semacam play
drone atau tempat bermain anak-anak. Seperti perusahaan pada umumnya, PT. Trans Retail Indonesia(Transmart Sidoarjo)
telah melakukan usaha untuk meningkatkan kinerja karyawan dengan upaya menerapkan perilaku kerja inovasi atau bisa
diartikan para pekerja atau karyawannya dituntut untuk memberikan inovasi guna meningkatkan kinerjanya, memberi
motivasi terhadap pegawainya atau karyawannya guna untuk meningkatkan kinerja para karyawannya, dan menerapkan
kedisiplinan dalam bekerja. Semua upaya tersebut hanya semata-mata untuk meningkatkan kinerja para karyawannya agar
lebih meningkatkan kinerjanya dalam melakukan suatu pekerjaan dan meningkatkan produksi penjualan perusahaan guna
mencapai hasil yang maksimal. Sebab mengingat di tahun 2022 kinerja karyawan PT. Trans Retail Indonesia(Transmart
Sidoarjo) dirasa menurun, hal tersebut terlihat dari data absensi atau kehadiaran karyawan sejak Januari tahun 2022 sampai
bulan Desember tahun 2022.

Melihat fenomena dan permasalahan yang terjadi mengenai penurunan Kkinerja karyawan, perubahan harus segera
dilakukan evaluasi untuk meningkatkan kinerja karyawannya agar kembali menjadi lebih baik serta sesuai target
perusahaan. Hal tersebut bisa dilihat dari data penjualan yang dibandingkan dengan gerai/ritel lain dan absensi para
karyawannya. Seperti data yang di dapat dari situs
(https://cdngnfi.nyc3.digitaloceanspaces.com/goodstats/uploads/images/9/10-ritel-nilai konsumen-tertinggi-at-2xjpeg) jika
transmart menduduki urutan ke 4 dan masih kalah bersaing dengan yang lainnya. Untuk data absensi seperti yang telah
disampaikan diatas, pada tahun 2022 kinerja karyawan PT. Trans Retail Indonesia(Transmart Sidoarjo) dirasa menurun, hal
tersebut terlihat dari data absensi atau kehadiaran karyawan sejak Januari tahun 2022 sampai bulan Desember tahun 2022
dan juga yang dirasa oleh perusahaan bahwa karyawan atau pegawainya kurang inovatif dalam bekerja. Diharapkan melalui
penerapan perilaku kerja inovasi, pemberian motivasi, dan penerapan disiplin kerja diharapkan dapat mendorong semangat
kerja karyawan guna meningkatkan kinerjanya sehingga apa yang menjadi tujuan dan target dari perusahaan dapat
tercapai.

Kinerja merupakan sebuah prestasi yang telah dicapai oleh karyawan dalam menjalankan pekerjaan yang telah diberikan[3].
Oleh karena itu agar mempunyai kinerja yang baik, seseorang harus mempunyai keinginan yang tinggi untuk mengerjakan
dan mengetahui pekerjaannya serta dapat ditingkatkan apabila ada kesesuaian antara pekerjaan dan kemampuan. Dalam
hal ini kinerja karyawan PT. Trans Retail Indonesia(Transmart Sidoarjo) dirasa menurun, hal tersebut bisa dilihat dari
fenomena diatas. Kinerja karyawan merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan olah sebuah perusahaan, karena
dapat mempengaruhi tercapainya tujuan dan kemajuan perusahaan dalam suatu persaingan global yang sering berubah.
Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan diantaranya perilaku kerja inovasi, motivasi, dan penerapan disiplin
kerja.

Perilaku kerja inovatif adalah bentuk dari terciptanya suatu model bisnis, teknik manajemen, strategi, dan struktur
organisasi di luar dari yang ada sebelumnyal4]. Perilaku kerja inovatif anggota yang mengacu pada kemampuan individu
dalam membuat ide dan pandangan baru yang dapat menjadi suatu inovasi[5]. Perusahaan PT. Trans Retail
Indonesia(Transmart Sidoarjo) sengaja menerapkan perilaku kerja inovatif karena semat-mata untuk upaya meningkatkan
kinerja para karyawan atau pekerjanya dan ingin memberikan pelayanan terbaik untuk para kosumennya. Melihat dari
fenomena yang terjadi diatas, para karyawan atau pekerja dituntut untuk memiliki gagasan atau ide kreatif untuk
memberikan inovasi terbaru bagi perusahaan guna meningkatkan omset perusahaan di tempat mereka bekerja. Selain
perilaku kerja inovatif, motivasi juga mempengaruhi kinerja pada setiap karyawan sebab jika karyawan tersebut sering
dimotivasi oleh atasan atau pimpinan maka kinerja karyawan tersebut juga sangat mempengaruhi dan lebih baik lagi.

Motivasi merupakan faktor yang paling menentukan bagi seorang pegawai dalam bekerja. Motivasi adalah pemberian daya
penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mampu bekerjasama, bekerja efektif, dan
terintegritas dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan[6]. Melihat dari fenomena yang terjadi, karyawan juga
perlu adanya motivasi dari seorang pimpinan guna untuk upaya meningkatkan kinerjanya dalam bekerja. Selain faktor
perilaku kerja inovasi dan motivasi, faktor kedisiplinan atau disiplin kerja merupakan salah satu faktor yang dapat
meningkatkan kinerja para pegawai atau karyawan.
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Tujuan utama disiplin adalah untuk meningkatkan hasil semaksimal mungkin dengan cara mencegah pemborosan waktu dan
energi. Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan manajer untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya
untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan serta norma-norma sosial
yang berlaku[7]. Melihat dari fenomena atau permasalahan yang terjadi di PT. Trans Retail Indonesia(Transmart Sidoarjo),
butuh penekanan untuk kedisiplinan dalam bekerja pada setiap pegawai dan pekerjanya, melihat fenomena yang terjadi
berdasarkan laporan dari customer sebaiknya pegawai atau penjaga stan tidak boleh dan tidak bisa digantikan dengan
pagawai lainnya yang beda stan atau tidak sesuai bidangnya sebab hal tersebut tidak pada bidangnya.

Berdasarkan uraian serta kajian teori yang telah disampaikan di atas, peneliti mengidentifikasi adanya research gap dengan
jenis evidence gap. Evidence Gap yaitu yang menekankan kesenjangan bukti penelitian yang menjadi tolok ukur adanya
perbedaan adalah fakta umum yang sudah biasa terjadi. Dengan kata lain, peneliti akan menemukan titik kesenjangan
antara fenomena yang tidak asing terjadi dengan bukti lapangan yang ada. Evidence Gap menekankan kesenjangan bukti
penelitian yang dijadikan ukuran adanya perbedaan, yang mana hasil atau bukti penelitian memiliki ketidak konsitenan
terhadap fenomena dari penelitian sebelumnya[8]. Dengan begitu peneliti dapat mengatur strategi berdasarkan hasil
penelitian terbaru. Berdasarkan uraian dari penelitian terdahulu, mengidentifikasi adanya research gap dari variabel
independen (X) yang mempengaruhi variabel dependen (Y), adalah sebagai berikut :

Temuan Research Gap perilaku kerja inovasi terhadap kinerja karyawan, penelitian yang dilakukan oleh Surjo Hadi, Arif
Rachman Putra, dan Rahayu Mardikaningsih (2020), dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku inovatif
berpengaruh positif secara signifikan terhadap kinerja karyawan.

Temuan Research Gap Motivasi terhadap kinerja karyawan, penelitian yang dilakukan oleh Iko Kusumawati, Achmad Fauzi,
dan Mukti Amini(2022), dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja
pegawai. Hal tersebut bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Frans Zella dan Maria Magdalena(2019),
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja tidak positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Temuan Research Gap disiplin kerja terhadap kinerja karyawan, penelitian yang dilakukan oleh Uswatun Chassanah(2023),
menunjukkan hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hal
tersebut bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Indra Lestari Sumbung, Syaikhul Falah, dan Alfiana
Anto(2017), dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa disiplin memiliki nilai negatif dan tidak signifikan pengaruh
terhadap kinerja.

Berdasarkan uraian serta latar belakang masalah di atas peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul:
“Meningkatkan Kinerja Karyawan Melalui Penerapan Perilaku Kerja Inovasi, Motivasi, Dan Disiplin Kerja Pada Karyawan PT.
Trans Retail Indonesia(Transmart Sidoarjo)”. Dengan tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan kinerja
karyawan pada suatu perusahaan.

I1. Metode

Jenis penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif, dimana data penelitian berupa angka-angka
dan di analisis menggunakan statistik[15]. Penelitian kuantitatif dengan menggunakan penelitian kausal dalam mengetahui
hubungan antara variabel independen dengan variable dependen. Dalam penelitian ini menggunakan variabel perilaku kerja
inovasi (X1), motivasi (X2), dan disiplin kerja(X3) sebagai variabel independen, sedagkan variabel dependen nya adalah
Kinerja Karyawan (Y).

Lokasi Penelitian ini berada di Jl. Taman Tiara Regency No. 35, Nggrekmas, Pagerwojo, Kab. Sidoarjo, Jawa Timur. Populasi
pada penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di PT. Trans Retail Indonesia(Transmart Sidoarjo). Jumlah sampel dalam
penelitian ini ialah sebanyak 86 responden/orang atau sekitar 10% dari seluruh karyawan PT. Trans Retail
Indonesia(Transmart Sidoarjo) yang jumalh populasinya sebanyak 626 orang. Sampel yang diambil berdasarkan teknik
menggunakan metode non probability sampling dengan teknik purposive sampling, dimana peneliti memberikan peluang
yang sama bagi setiap anggota populasi (karyawan) untuk dipilih menjadi sampel yang dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu sendiri.

Sumber data yang dikumpulkan pada penelitian kali ini meliputi data primer yang didapatkan melalui wawancara dan
kuisioner dengan rincian : pada variabel perilaku kerja inovasi terdapat 4 indikator dengan 4 pernyataan, variabel motivasi
terdapat 5 indikator dengan 5 pernyataan, variabel displin kerja terdapat 5 indikator dengan 5 pernyataan, variabel kinerja
karyawan terdapat 9 indikator dengan 6 pernyataan. Pengumpulan data menggunakan kuisioner dengan skala pengukuran
linkert menurut [16] yang kemudian dilanjutkan dengan uji kualitas data, uji validitas, uji reliabilitas, dan uji asumsi klasik.
Data yang didapatkan kemudian di analisis dengan uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Yang
kemudian data akan di uji menggunakan analisis regresi linier berganda, uji parsial (Uji T), uji simultan (Uji F), dan uji
koefisien determinasi (Uji R2) dengan menggunakan alat bantu software olah data SPSS untuk mengetahui pengaruh atau
hasil antara variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y).

Kerangka Konseptual

Konsep merupakan istilah dan defenisi yang akan digunakan untuk menggambarkan secara abstrak suatu fenomena atau
kerangka berfikir yang hendak di uji. Jadi, kerangka pemikiran adalah hasil pemikiran yang rasional dalam menguraikan
rumusan hipotesis yang merupakan jawaban sementara dari masalah yang di uji kebenarannya. Adapun gambar kerangka
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konsep dalam penelitian ini adalah:

Gambar 1. Kerangka Konseptual

KINERJA
KARYAWAN(Y)

MOTIVASI(X2)

H3

Gambar Kerangka Konseptual

Keterangan :
XI.X2X3 = Variabel Bebas (Independent Variable)
Y = Variabel Terikat (Dependent Variable)

Hipotesis

H1i: Perilaku kerja inovasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Trans Retail
Indonesia(Transmart Sidoarjo).

H2: Motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Trans Retail Indonesia(Transmart Sidoarjo).

H3: Disiplin kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Trans Retail Indonesia(Transmart
Sidoarjo).

Definisi Oprasional

1) Perilaku kerja inovasi merujuk pada toeri yang dikemukanan oleh [9]. Perilaku kerja inovatif dapat disimpulkan sebagai
perilaku dimana individu mampu menghasilkan atau menciptakan suatu ide-ide atau produk baru yang dapat
diimplementasikan pada lingkup perusahaan, kelompok atau organisasi dan dapat menghasilkan keuntungan bagi
perusahaan, kelompok, atau organisasi tersebut. Secara oprasional pengukuran variabel perilaku kerja inovasi
menggunakan empat indikator yang merujuk pada teori [10] :

1. Eksplorasi peluang (opportunity exploration)

Dalam hal ini ialah proses mengenalkan dan memberikan pemahaman akan suatu masalah serta kebutuhan dalam konteks
pekerjaan seseorang untuk meningkatkan kinerjanya.

2. Generasi ide (idea generation)

Yang dimaksud dalam hal ini yaitu untuk memunculan pengembangan inovasi melalui proses penciptaan dan memberi saran
mengenai ide tentang produk atau proses yang baru sehingga berpotensi untuk dapat diterapkan pada perusahaan.

3.Promosi gagasan (idea promotion)
Suatu proses dalam membuat ide dengan mempengaruhi anggota lain tentang inovasi dalam bekerja.
4.Realisasi ide (idea realization)

Melaksanakan ide yang sudah dibuat, serta merencanakan langkah strategis ke dalam organisasi dengan tujuan
meningkatkan kinerja karyawan dan meningkatkan omset perusahaan.

2) Motivasi merujuk pada toeri yang dikemukanan oleh [11]. Motivasi adalah dorongan dari pimpinan kepada para karyawan
agar semangat dalam bekerja dan memajukan perusahaan. Contoh seperti apa yang telah menjadi kebiasaan di PT. Trans
Retail Indonesia(Transmart Sidoarjo) setiap kali manager atau atasan memberikan arahan selalu menekankan untuk
menjaga kekompakan satu sama lain antar teman kerja. Secara oprasional pengukuran variabel motivasi menggunakan lima
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indikator yang merujuk pada teori [6].
1. Kebutuhan fisik

Sarana dan fasilitas penunjang untuk mempermudah penyelesaian tugas dikantor, contoh : peralatan yang ada di tempat
kerja sangat lengkap.

2. Kebutuhan rasa aman

Kebutuhan-kebutuhan akan rasa aman ini, diataranya adalah rasa aman fisik, stailitas, ketergantungan, perlindungan dan
kebebasan dari daya-daya mengancam seperti : takut, cemas, bahaya.

3. Kebutuhan sosial

Kebutuhan yang harus dipenuhi berdasarkan kepentingan bersama dalam masyarakat, kebutuhan tersebut dipenui bersama-
sama, contohnya interaksi yang baik antar sesama.

4. Kebutuhan akan penghargaan

Kebutuhan akan penghargaan atas apa yang telah dicapai oleh seseorang, contohnya kebutuhan akan status, kemuliaan,
perhatian, reputasi.

5. Kebutuhan dorongan mencapai tujuan

Kebutuhan akan dorongan untuk mencapai sesuatu yang diinginkan, contohnya : pesan moral yang disampaikan oleh
pimpinan atau atasan untuk menyemangati karyawannya.

3) Disiplin kerja merujuk pada toeri yang dikemukanan oleh [7]. Disiplin Kerja adalah para karyawan dituntut untuk displin
dan menaati peraturan-peraturan apa saja yang ada di perusahaan, contohnya datang kerja tepat waktu dan tidak boleh
terlambat. Secara oprasional pengukuran variabel disiplin kerja menggunakan lima indikator yang merujuk pada teori [12] :
1. Frekuensi kehadiran

Absensi kehadiran setiap karyawan PT. Trans Retail Indonesia(Transmart Sidoarjo).

2. Ketaatan pada standar kerja

Menaati peraturan kerja yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

3. Tingkat kewaspadaan

Sikap yang dimiliki untuk melindungi dirinya sendiri maupun karyawan lainnya.

4. Etika kerja

Kemampuan yang dimiliki karyawan untuk mempertahankan nilai moral.

5. Ketaatan dalam peraturan kerja

Sikap karyawan yang memperhatikan dan menaati setiap peraturan.

4) Kinerja Karyawan merujuk pada toeri yang dikemukanan oleh [13]. Kinerja karyawan yaitu meliputi kemampuan atau
keahlian seorang karyawan dalam bekerja. Contohnya seperti apakah mampu karyawan tersebut menyelesaikan tugas dan
target yang diberikan perusahaan kepadanya untuk segera diselesaikan sesuai batas waktu yang telah ditentukan. Secara
oprasional pengukuran variabel kinerja karyawan menggunakan enam indikator yang merujuk pada teori [14].

1. Kualitas hasil kerja

Segala macam bentuk satuan ukuran yang berhubungan dengan kualitas atau mutu hasil kerja yang dapat dinyatakan dalam
ukuran angka atau padanan angka lainnya.

2. Inisiatif

Kemampuan untuk memutuskan dan melakukan sesuatu yang benar tanpa harus diberi tahu, mampu menemukan apa yang
seharusnya dikerjakan terhadap sesuatu yang ada di sekitar, berusaha untuk terus bergerak untuk melakukan beberapa hal
walau keadaan terasa semakin sulit.

3. Ketelitian

Tingkat kesesuaian hasil pengukuran kerja apakah kerja itu udah mencapai tujuan apa belum, contoh : karyawan harus teliti
dalam melakukan perkejaan atau mngecek hasil pekerjaannya.
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4.Kepemimpinan
Pemimpin atau atasan dalam sebuah perusahaan memiliki kewenangan lebih dalam menilai kinerja karyawannya, contoh :
seorang atasan atau pimpinan harus menjadi contoh yang baik dan teladan bagi bawahannya dan pimpinan berhak
menentukan kebijakan dalam penilaian kinerja pada seluruh kaywanannya.
5. Kejujuran
Salah satu sifat yang harus dimilliki oleh setiap karyawan, dalam bekrja. contoh : karyawan harus bersifat jujur.

6. Kreativitas

Proses mental yang melibatkan pemunculan gagasan atau yang melibatkan pemunculan gagasan, contoh : karyawan
dituntut untuk sekreatif mungkin untuk menciptakan ide atau kreasi baru.

III . Hasil dan Pembahasan
A. Uji Validitas

Tabel 1. Uji Validitas

. Variabel (R .
Variabel . R.Tabel Sig. Ket.
Hitung)
X1.1 0.931 0.000 Valid
Perilaku Kerja X1.2 0.836 0.003 Valid
Inovasi (X1) X1.3 0.853 0.004 Valid
X1.4 0.972 0.000 Valid
X2.1 0.701 0.024 Valid
X2.2 0.737 0.015 Valid
Motivasi (X2) X2.3 0.836 0.003 Valid
X2.4 0.862 0.001 Valid
X2.5 0.853 0.004 Valid
X3.1 0.836 0.003 Valid
X3.2 0.929 0.50 0.000 Valid
Disipli Kerja (X3) X3.3 0.885 0.006 Valid
X34 0.880 0.011 Valid
X3.5 0.932 0.000 Valid
Y.1 0.932 0.000 Valid
Y.2 0.758 0.015 Valid
o Y.3 0.942 0.000 Valid
Kinerja Karyawan
) Y.4 0.785 0.007 Valid
Y.5 0.953 0.000 Valid
Y.6 0.737 0.015 Valid

Dari hasil uji validitas diatas diperoleh hasil bahwa seluruh item pernyataan kuesioner dari seluruh variabel memiliki nilai
koefisien korelasi diatas 0,50 ( > 0,50) sehingga didalam uji validitas ini dapat dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk
mengukur variabel yang akan diteliti[15].

B. Uji Reliabilitas

Tabel 2.Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Nilai Ket.
Alpha Kritis
Perilaku Kerja Inovasi (X1) 0.931
Motivasi (X2) 0.862 0,60 Reliabel
Disiplin Kerja (X3) 0.942
Kinerja Karyawan (Y) 0.953

Dari hasil tabel di atas, dapat diperoleh data dengan nilai koefisien reliabilitas Cronbatch Alpha yang lebih besar daripada
0,60 pada, Perilaku Kerja Inovasi sebesar 0,931, variabel motivasi sebesar 0,862, variabel disiplin kerja sebesar 0,942, dan
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variabel kinerja karyawan sebesar 0,953. Maka seluruh variabel dapat dikatakan bahwa instrumen kuesioner yang
digunakan memiliki reliabilitas.

C. Hasil Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Tabel 3. Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N 100
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 2.42394715
Most Extreme Differences Absolute .070
Positive .070
Negative -.045
Kolmogorov-Smirnov Z 703
Asymp. Sig. (2-tailed) 707

a. Test distribution is Normal.

Hasil pengujian data di atas, diperoleh nilai Asymp.sig dari uji Kolmogorov Smirnov sebesar 0,707 di mana nilai tersebut
lebih besar daripada 0,05 (>0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Untuk mengetahui normal atau tidaknya menggunakan Plot Of
Regression Standardized Residual. Data dikatakan berdistribusi normal jika sekarang data membentuk titik(.) atau lingkaran
yang mendekati garis diagonal seperti pada gambar berikut:

Gambar 2.Uji Normalitas P-Plot
MNocmad FF Fot of Regressscess Standcdarci e Residtus
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2) Uji Multikolieritas
Tabel 4. Uji Multikolieritas
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
(Constant)
! Perilaku Kerja Inovasi (X1) .200 4.900
Motivasi (X2) 117 9.031
Disiplin Kerja (X3) 115 9.558

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas.
Jika terjadi korelasi, maka dinamakan problem multikol, model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara
variabel bebas. Untuk mendeteksi adanya variabel multikol, maka dapat dilakukan dengan melihat nilai variance inflation
factor (VIF) serta besaran korelasi antara variabel independen. Suatu model regresi dapat dikatakan bebas multikol jika
mempunyai VIF tidak lebih dari angka 10 [15].

a. Jika nilai tolerance diatas (>) 0,1 maka terjadi multikolinearitas
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b. Jika nilai VIF dibawah (<) 10 maka tidak terjadi gejala multikolinearitas diantara variabel bebas.
3) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lainnya. Heteroskedastisitas di uji dengan menggunakan uji koefesien korelasi Rank
Spearman yaitu mengkorelasikan antara absolout residual hasil regresi dengan semua variabel bebas. Bila signifikansi hasil
korelasi lebih kecil dari 0,05 (5%) maka persamaan regresi tersebut mengandung heteroskedastisitas dan sebaliknya berarti
non heteroskedastisitas [17].

Gambar 3. Hasil Scatter&)lot Uji Heteroskedastisitas
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Hasil tampilan Scatterplot menunjukkan dengan jelas bahwa data menyebar secara acak dan tidak terdapat pola tertentu
pada grafik, seperti mengumpul di tengah, menyempit kemudian melebar atau sebaliknya. Berdasarkan tampilan Scatterplot
di atas dapat disimpulkan bahwa data tidak terjadi heteroskedastisitas.

Selain itu uji heteroskedasititas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel pengganggu (error term) sebaiknya
kedastisitasnya dalam keadaan normal. Ketentuannya adalah signifikan korelasi spearman lebih dari 0,05 yang berarti
hubungan antara X dan Y tidak signifikan atau heteros atau dapat juga diketahui dari gambar Scatterplot dimana titik data
harus menyebar apabila membentuk pola menumpuk berarti terjadi heteroskedastisitas.

D. Hasil Uji Hipotesis
1) Uji Simultan (Uji F)
Uji Simultan memiliki tujuan untuk menguji pengaruh variabel perilaku kerja inovasi, motivasi, dan disiplin kerja secara

simultan terhadap kinerja karyawan sebagai berikut:
Tabel 5. Hasil Uji F

ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 199.187 3 66.396 16.564 .000b
Residual 384.813 96 4.008
Total 584.000 99

a. Dependent Variable: kinerja karyawan (Y)
b. Predictors: (Constant), perilaku kerja inovasi(X1), motivasi(X2), dan disiplin kerja(X3)

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 16,564 dan nilai signifikan 0,000. Sedang F tabel pada tingkat
kepercayaan signifikansi sebesar 5% dan df sebesar K=3 dan df2 = (100 -3 - 1 = 96) maka didapat nilai F tabel sebesar 2,70.
Hal ini menunjukkan bahwa nilai F hitung lebih besar daripada F tabel yaitu 16,564 > 2,70 dan nilai signifikan lebih kecil
dari a yaitu 0,000 < 0,05. Maka dari hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya variabel
bebas memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel terikat. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel perilaku kerja
inovasi, motivasi, dan disiplin kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan di PT. Trans Retail
Indonesia(Transmart Sidoarjo).

2) Uji Koefisien Determinasi (Uji R2)

Tabel 6. Hasil Uji R2 Regresi Linier Model Summary

Model R R Square  Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .5842 .341 .320 2.002

a. Predictors: (Constant), perilaku kerja inovasi(X1), motivasi(X2), dan disiplin
kerja(X3)
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Besarnya nilai Adjusted R2 yang terdapat pada tabel model summary adalah sebesar 0,320. Hal ini menunjukkan kontribusi
atau sumbangan pengaruh variabel perilaku kerja inovasi(X1), motivasi(X2), dan disiplin kerja(X3) terhadap variabel kinerja
karyawan(Y) sebesar 0,320 atau sebesar 32 %. Sedangkan sisanya 0.680 atau 68 % merupakan kontribusi dari variabel lain
yang tidak dimasukkan dalam penelitian.

E. Pembahasan

1. Hipotesis Pertama : Perilaku kerja inovasi (X1) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y)

Berdasarkan hasil analisis data membuktikan bahwa terdapat pengaruh perilaku kerja inovasi (X1) terhadap kinerja
karyawan (Y). Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada variabel perilaku kerja
inovasi terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan PT. Trans Retail Indonesia(Transmart Sidoarjo)
dalam menerapkan peraturan perilaku kerja inovasi sangat efektif untuk meningkatkan hasil produksi dan kinerja para
karyawannya.

Variabel perilaku kerja inovasi dengan nilai indikator tertinggi adalah realisasi ide(idea realization) dengan nilai R hitung
sebesar 0.972. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan atau PT. Trans Retail Indonesia(Transmart Sidoarjo) telah
melaksanakan serta menjalankan ide yang sudah dibuat, serta merencanakan langkah strategis ke dalam organisasi dengan
tujuan meningkatkan kinerja karyawan dan meningkatkan omset perusahaan.

2. Hipotesis Kedua : Motivasi (X2) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y)

Berdasarkan hasil analisis data membuktikan bahwa terdapat pengaruh motivasi (X2) terhadap kinerja karyawan (Y). Hasil
penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang positif dan signikfikan pada variabel motivasi terhadap kinerja karyawan.
Hal ini menunjukkan bahwa sebuah motivasi dari atasan atau pimpinan dari sebuah perusahan sangat efektif untuk mamacu
kinerja para karyawannya dan meningkatkan hasil omset perusahaan.

Variabel motivasi dengan nilai indikator tertinggi adalah kebutuhan akan penghargaan dengan nilai R hitung sebesar 0.862.
Hal ini menunjukan bahwa para karyawan bekerja dengan baik dengan harapan bisa mendapatkan prestasi dan apresiasi
dari perusahaan, contoh : promosi atau kenaikan jabatan, tambahan upah karena bekerja sesuai target, dll.

3. Hipotesis Ketiga : Disiplin kerja (X3) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y)

Berdasarkan hasil analisis data membuktikan bahwa terdapat pengaruh disiplin kerja (X3) terhadap kinerja karyawan (Y).
Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang positif dan signikfikan pada variabel disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan PT. Trans Retail Indonesia(Transmart Sidoarjo) dalam menerapkan
peraturan disiplin kerja sangat efektif untuk meningkatkan hasil produksi dan kinerja para karyawannya.

Variabel disiplin kerja dengan nilai indikator tertinggi adalah ketaatan dalam peraturan kerja dengan nilai R hitung sebesar
0.932. Hal tersebut diartikan bahwa seluruh pegawai baik atasan, staf dan para karyawan sangat disiplin dalam melalukan
pekerjaan sesuai dengan aturan atau kebijakan perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan atau PT. Trans Retail
Indonesia(Transmart Sidoarjo) sangat disipli dalam menerapkan disiplin kerja kepada seluruh karyawannya guna menjaga
kualitas dan kuantitas hasil penjualannya.

IV. Simpulan
Hasil mengenai penelitian yang telah di lakukan maka dapatt ditarik kesimpulan bahwa :

1. Dari hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa variabel perilaku kerja inovasi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan di PT. Trans Retail Indonesia(Transmart Sidoarjo).

2. Dari hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa variabel motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT. Trans
Retail Indonesia(Transmart Sidoarjo).

3. Dari hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan di PT. Trans Retail Indonesia(Transmart Sidoarjo).
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